BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka jenis penelitian yang akan
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian lapangan yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
terhadap latar belakang, keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan
sesuatu unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.*?
Karena itulah di dalam penelitian kualitatif diperlukan ketajaman analisis,
objektifitas, sistematis sehingga diperoleh ketepatan di dalam interprestasi

data.*®

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologis untuk mengkaji berbagai fenomena yang
berkembang dalam penerapan metode menghafal Al-Qur’an yang

diterapkan.

hal 22

*2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998),

* Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,

2007), hal 92
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B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif mempunyai lima ciri (i) mempunyai latar
alami, (ii) bersifat deskriptif, (iii) peneliti lebih memperhatikan proses
daripada hasil, (iv) analisis cenderung dilakukan secara induktif, dan (v)
makna merupakan hal yang esensial. Latar alami (natural setting) yaitu
konteks alami secara menyeluruh (holistic) yang tidak dapat diisolasi dan
dieleminasi. Dengan latar alami itulah maka peneliti merupakan instrumen
kunci (key instrumen) dimana kehadirannya di lapangan adalah mutlak

diperlukan.*

Menurut Lincoln dan Guba sebagaimana dikutip oleh Noeng
Muhadjir dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, terdapat tiga
asumsi yang mendasari keharusan kehadiran peneliti dalam penelitian
kualitatif, yaitu: (1) tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat,
yang karena itu hubungan peneliti dalam penelitian harus mengambil
tempat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan pemahaman, (2)
konteks sangat menentukan dalam penetapan apakah suatu penemuan
mempunyai arti bagi konteks lainnya, yang berarti suatu fenomena harus
diteliti dalam suatu keseluruhan pengaruh lapangan, dan (3) sebagian
strruktur nilai kontekstual bersifat determunatif terhadap apa yang akan

kita cari.*®

* Trisaksi Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang,
UMM Press, 2006), hal. 52
** Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Rake Sarasin, Edisi

1V, 2000), hal. 127
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Instrumen utama penelitian ini adalah manusia. Untuk memperoleh
data yang sebanyak-banyaknya serta mendalam, peneliti langsung hadir di
tempat penelitian. Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian
kualitatif mutlak diperlukan, peran peneliti dalam penelitian ini peneliti

sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh.*®

Disamping itu peneliti selain bertindak sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, peneliti juga bertindak sebagai penganalisis
data sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian. Dalam proses
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, peneliti bertindak
sebagai pengamat partisipan pasif. Maka untuk itu peneliti harus bersikap
sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menyaring data
sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-

benar relevan dan terjamin keabsahannya.

Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti
mengajukan surat izin penelitian sebagai salah satu persyaratan. Dalam
mengajukan surat perizinan penelitian dilakukan secara formal dengan
menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak
sekolah, dalam hal ini kepada sekolah yang berwenang dalam mengambil
keputusan atas proses perizinan penelitian tersebut. Yang kemudian
dilanjutkan dengan hubungan secara emosional dengan para perangkat

sekolah dan juga siswa yang nantinya akan menjadi obyek penelitian. Hal

** Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011) hal. 167
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tersebut diharapkan agar terwujudnya suasana harmonis antara peneliti dan

obyek penelitian.
Lokasi Penelitian

Menurut Sukardi, penulis buku yang berjudul Metodologi
penelitian Pendidikan Kontemporer dan prakteknya, Bahwa: Tempat
penelitian adalah situs di mana proses penelitian Pendidikan berlangsung.
Tempat penelitian ini dapat bervariasi tergantung dari bidang ilmu sang

peneliti.*’

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di MAN
Kota Blitar. Letak geografis yang berada di pusat kota, kurang lebih 10 km
melalui jalur darat. Posisi sekolahan ini dipandang cukup strategis, karena
selain bertempat tidak terlalu jauh dengan pusat kota, lokasi sekolah ini
dapat didatangi dengan kendaraan pribadi juga dapat menggunaan
angkutan umum, karena jalan menuju MAN Kota Blitar dekat dengan
jalan propinsi. Sehingga para siswa yang bertempat tingal di desa-desa

dapat menempuh perjalanan pulang pergi ke sekolah ini dengan mudah.

Alasan peneliti memilih MAN Kota Blitar sebagai penelitian
karena MAN Kota Blitar memiliki sistem pembelajaran yang cukup baik,
terkait dengan penerapan metode gabungan wahdah dan kitabah dalam

meningkatkan kualitas hafalan siswa.

Hal, 65.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan kompetensi dan prakteknya,(Jakarta:2008),
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D. Sumber Data

Di dalam penelitian ini data akan diperoleh dari perorangan person,

tempat, dan dokumen.

1. Sumber data perorangan (person) adalah orang-orang yang memiliki
peran dalam memberikan informasi sesuai yang diharapkan dalam
penelitian*®, dimana dalam penelitian ini sebagai sumber data adalah
Kepala Sekolah, Guru Al-Qur’an Hadits kelas XI, dan sisswa Kelas

XI.

2. Sumber data tempat merupakan tempat atau lokasi dimana kegiatan
obyek (sasaran) pengamatan penelitian berlangsung®®, dimana dalam
penelitian ini menyangkut situasi kegiatan menghafal Al-Qur’an
Hadits baik di dalam dan di luar kelas serta sarana dan prasarana

penunjang yang digunakan.

3. Sumber data dokumen berupa semua dokumen yang menunjang
kegiatan obyek penelitian yang akan memberikan gambaran keutuhan
dalam pembahasan®, dimana dalam penelitian ini berupa profil
sekolah, rekaman hasil evaluasi penerapan metode menghafal Al-

Qur’an.

*® Trisaksi Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender, (Malang,
UMM Press, 2006), hal. 56

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 250

** Ibid, hal. 252
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sudah dilakukan
sejak awal. Adapun proses pengambilan data kualitatif biasanya dilakukan
dengan cara partisipant observation (pengamatan terlibat), yaitu dengan
cara peneliti melibatkan diri dalam kegiatan sekolah yang ditelitinya,
sejauh tudak mengganggu aktifitas keseharian tersebut. Pengamatan
terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam
kegitan orang yang bersangkutan dan tidak menyembunyikan diri.
Harapan dilakukan proses ini adalah peneliti dapat menemukan makna
dibalik penelitian yang dilaksanakannya, selain itu wawancara secara
mendalam dan dokumentasi juga diperlukan untuk mendapatkan informasi
yang lengkap. Pada dasarnya ada tiga teknik dalam pengumpulan data
yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi,

wawancara, dan studi dokumentasi
1. Wawancara Mendalam

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data
dengan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan
berdasarkan pada tujuan penyelidikan.®* Adapun pertimbangan
menggunakan metode ini adalah untuk menemukan sesuatu yang

tidak diperoleh melalui pengamatan dan konsepsi tertulis seperti

5! Sutrisno Hadi, Metode Research I1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 193
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perasaan, pikiran, dan sesuatu yang dialami selama peroses penerapan
metode. Wawancara mendalam akan dilakukan terhadap (i) kepala
sekolah sebagai penanggungjawab semua kegiatan belajar mengajar
serta penunjang kegiatan sekolah, (ii) guru dan pembimbing kegiatan
menghafal Al-Qur’an Hadits, dan (iii) siswa sebagai peserta didik

yang menghafal al-Qur’an Hadits.
2. Observasi Partisipan

Metode observasi partisipan memungkinkan peneliti
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
kejadian yang ada. Dengan observasi, peneliti mencatat peristiwa
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional

maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.>

Observasi partisipan akan digunakan untuk (i) mengecek
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi
sehingga dapat mendukung validitas atau keabsahan data yang
diperoleh, (ii) mendapatkan data primer yang berhubungan dengan
aplikasi konsep metode menghafal Al-Qur’an Hadits yang telah
dikembangkan, (iii) melihat kelebihan dan kekurangan konsep
metode menghafal Al- Qur’an Hadits di dalam sistem sosioal

keseharian.

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 126
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data yang bersifat dokumenter yang langsung maupun
tidak langsung mendukung berlangsungnya proses kegiatan belajar

mengajar menghafalkan Al-Qur’an Hadits.

Dokumen yang diambil adalah (i) profil Madrasah Aliyah
Negri Kota Blitar, keadaan guru dan karyawan, siswa, dan kegiatan
siswa, (ii) kartu hafalan atau bentuk lain yang digunakan sebagai

pengendali kegiatan siswa dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.
F. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan untuk upaya
mencari makna.>®> Dalam penelitian kualitatif, analisis data dalam
prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara
teoritik, analisis dan pengumpulan data selesai. Dengan demikian secara

berulang-ulang untuk memecahkan masalah.>*

>* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rike sarasia, 1993),
hal. 183
> Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Taraiti, 1988), hal. 76
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Proses analisis data (reduksi data, penyajian data bahkan
pengambilan kesimpulan) dilakukan pada saat pengumpulan data sampai
berakhirnya kegiatan lapangan dan setelah kegiatan lapangan. Jika dirasa

datanya masih kurang, maka akan diadakan pengumpulan data tambahan.

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah langkah atau proses pemilihan,
perumusan, dan penyederhanaan serta menonjolkan atau
memberikan aksentuasi pada hal yang penting sehingga lebih
mudah dikendalikan atau untuk mempertajam data yang diperoleh.
Atau dengan kata lain reduksi data merupakan satu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu
sehingga akan memberikan gambaran yang lebih terarah tentang
hasil pengamatan, dan juga mempermudah peneliti untuk mencari

kembali data itu apabila diperlukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses analisis untuk merakit temuan
data di lapangan dalam bentuk tabel, gambar, skema, jaringan kerja,
paparan deskriptif satuan kategori, dan bahasan dari yang umum
menuju khusus. Sajian data diperlukan peneliti untuk lebih mudah
memahami berbagai hal yang terjadi dan, memungkinkan
melakukan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan

pemahaman terhadap analisis.
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Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah upaya
untuk mencari makna terhadap data yang dikumpulkan dengan
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal lain yang sering

timbul dan sebagainya.

Pengambilan kesimpulan atau verifikasi dilakukan secara
bertahap. Pertama-tama dirumuskan kesimpulan sementara, akan
tetapi dengan bertambahnya data perlu dilakukan dengan cara
mempelajari kembali data-data yang terkumpul, baik yang telah
direduksi maupun yang telah disajikan. Demikian juga verifikasi ini
dilakukan dengan cara meminta pertimbangan dari pihak-pihak
yang berkompeten, misalnya Kepala Madrasah atau Sekolah, Waka
Kurikulum, guru dan siswa. Teknik pengambilan kesimpulan dan
penelitian ini adalah teknik analisis induksi berdasarkan bagian-
bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok
kelompokkan yang saling berhubungan. Reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yang
jalin-menjalin  pada saat sebelum, selama, dan sesudah

pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau sahih, penulis

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Perpanjangan Kehadiran

Posisi peneliti sebagai instrumen utama (key instrument) dalam
proses pengumpulan data menuntut peran serta untuk terjun langsung di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dan Sekolah Dasar Islam Terpadu
Sukorejo Gandusari Trenggalek. Keterlibatan aktif ini diperlukan agar
diperoleh data yang diperlukan dapat digali secara valid. Jika dengan
cara semacam ini data yang diperoleh masih juga belum valid atau
belum lengkap sebagaimana diharapkan maka peneliti akan
memperpanjang waktu kehadiran di lokasi penelitian sampai diperoleh

data sebagaimana diharapkan.

2. Triangulasi

Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan adalah
trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode. Pertama, triangulasi
data, dilakukan dengan mengecek kembali data yang telah diperoleh
pada sumber yang sama dengan waktu berbeda. Kedua, triangulasi

metode dilakukan dengan menganalisis data yang telah di kumpulkan
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dengan metode lain disamping metode analisis yang telah

diterapkan.

Triangulasi data penulis lakukan dengan cara membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara
dengan dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi.
Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data
yang diperoleh. Triangulasi metode penulis lakukan dengan dua cara,
yaitu (1) mengecek derajat kepercayaan temuan penelitian dengan
beberapa tehnik pengumpulan data, dan (2) mengecek derajat

kepercayaan beberapa sumber data dengan tehnik yang sama.
3. Pembahasan Sejawat

Teman sejawat atau menurut Burhan Bungin pengecekan melalui
diskusi akan memberikan informasi berarti kepada peneliti sekaligus
untuk menguji keabsahan hasil penelitian.® Ekspos hasil penelitian
sementara atau hasil akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan—rekan sejawat merupakan langkah yang memperkuat

keabsahan data.’’

Teman sejawat yang penulis maksud adalah teman sesama

mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk dapat membantu

% Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi (Malang: Universitas Islam Malang, 2001), hal
171 -172.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif:Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 250

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 179.
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mengecek keabsahan data yang disajikan penulis. Pembahasan sejawat
dapat memberikan masukan, saran, arahan, dan lain—lain demi semakin
baiknya penelitian. Pembahasan sejawat berfungsi sebagai bahan
pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan

analisis data sementara serta analisis data akhir.



